BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan’.
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang seseorang
untuk mempelajari suvatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh seorang siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya,
latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain
sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi

indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran®.
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang bearti adanya perubahan pada
diri seseorang.’ Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran adalah suatu

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

® Syaiful Sagala, Konsep dan makana Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2005), h.61

® Syaiful Sagala, Konsep..., h.61

’Suwardi, Manajemen Pembelajaran, Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi (Surabaya:
Kerjasama Stain Salatiga dan JP Books, 2007), h. 30
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perlengakapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi guna mencapai tujuan
pembelajaran.® Sedangkan Benny A. Pribadi mendefinisikan pembelajaran
sebagai proses yang sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya proses
belajar dari dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung
terjadinya proses belajar internal dalam diri individu.?

Gagne mengartikan mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai “a set of
event in purposeful activities that facilitate learning” dari definisi Gagne ini bisa
dipahami bahwa pembelajaran adalah serangkaian aktifitas yang disengaja
diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya pembelajaran.
Sementara Smith dan Ragan menitik beratkan pembelajaran pada proses
pengembangan dan penyampaian informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk
memfasilitasi pencapaian yang spesifik.'°

Dalam batasan pengertian pembelajaran yang dilakukan di sekolah,
pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas atau sekolah yang

memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika di sekolah)'!.

12

¥ Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.57
® Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2009), h.

1% Benny A. Pribadi, Model Desain..., h.9
' http://syarifartikel.blogspot.com/2008/11/pembelajaran-matematika-di-sd.htm],  diakses

tanggal 25 Mei 2011
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan upaya yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam
pemberian pengalaman belajar melalui serangkaian kegiatan yang terencana,
sistematis dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar p@serta, didik

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.

B. Tinjauan tentang Peta Pikiran (Mind Mapping)
1. Pengertian Peta Pikiran (Mind Mapping)

Mind mapping adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan harfiah akan
memetakan pikiran-pikiran'z. Lebih lanjut mind mapping adalah sistem
penyimpanan, penarikan data dan akse; yang luar biasa untuk perpustakaan
raksasa, yang seberiarnya ada dalam otak yang menakjubkan.'* Mind mapping
merupakan suatu teknik pencatatan yang mengaktifkan kedua belah otak (otak
kiri-otak kanan) sehingga membantu siswa dalam belajar, menyimpan
sebanyak mungkin informasi yang siswa inginkan, dan mengelompokkan
dengan cara yang alami. Mind mapping menggunakan kemampuan otak akan
pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besamya. Dengan
kombinasi wama, gambar, dan cabang-cabang melengkung, sehingga lebih

merangsang secara visual daripada metode pencatatan tradisional, yang

2 Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007),h.4
® Toni Buzan, Buku Pintar...,.h.12
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cenderung linier dan satu warna. Hal ini akan sangat memudahkan dalam .

mengingat informasi mind mapping.'*

Menurut Iwan, mind mapping atau yang lebih dikenal dengan peta
pikiran adalah teknik meringkas bahan yang perlu dipelajari dan
memproyeksikan masalah yang dihadapi kedalam bentuk peta atau teknik
grafik sehingga mudah memahaminya. Kegiatan ini sebagai latihan yang
dapat mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan, yang kemudian dalam
aplikasinya sangat membantu untuk memahami masalah dengan cepat karena
sudah terpetakan.'®

Sedangkan menurut Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Peta pikiran
ada].ah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual
dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.'® Detail-detail dari

suatu peta pikiran mudah diingat karena mereka mengikuti pola pikiran otak.'”

2. Langkah-langkah dalam Memuat Peta Pikiran (Mind Mapping)

Menurut Tony Buzan, langkah yang tepat atau cara yang praktis

dalam membuat mind mapping adalah:'®

1 Toni Buzan, Buku Pintar...,.h.9
' Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dan berpikir Holistik dan Kreatif

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004): h. 75

16

** Bobbi De Porter & Mike Henarcki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 1999), h.153
'7 Bobbi De Porter & Mike Henarcki, Quantum Learning....h.155
*® Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakanta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.15-
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a. Mulai dari bagian tengah permukaan secarik kertas kosong yang
diletakkan dalam posisi memanjang. Karena mulai dari tengah-tengah
permukaan kertas akan memberikan kekuasaan bagi cara kerja otak untuk
‘memancar keluar ke segala arah, dan mengekspresikan diri lebih bebas
dan alami.

b. Gunakan sebuah gambar untuk gagasan sentral anda. Karena suatu
gambar bernilai seribu kata dan membantu anda menggunakan imajinasi.
Gambar yang letaknya di tengah-tengah akan tampak lebih menarik,
membantu anda memusatkan pikiran dan membuat otak semakin aktif dan
sibuk.

¢. Gunakan warna pada seluruh mind map. Karena bagi otak, warna-warna
tidak kalah menariknya dari gambar. Warna membuat mind map tampak
lebih cerah dan hidup. Meningkatkan kekuatan dahsyat bagi cara berpikir
kreatif, dan ini juga adalah hal yang menyenangkan.

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar sentral dan hubungkan
cabang-cabang tingkat kedua dan seterusnya. Karena seperti yang kita
ketahui otak bekerja dengan menggunakan asosiasi. Jika kita
menghubungkan cabang-cabang kita akan jauh lebih muda dalam
memahami dan mengingat.

e. Menghubungkan cabang-cabang utama akan menciptakan dan
membangun suatu struktur atau arsitektur dasar bagi pikiran. Ini sama

dengan cara pohon mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari
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batang utama. Karena otak bekerja secara asosiasi. Otak senang
mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita
menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan
mengingat,

. Buatlah cabang-cabang mind mapping berbentuk melengkung bukannya
lurus. Karena jika semuanya garis lurus, ini akan membosankan anda.
Cabang-cabang yang melengkung dan hidup seperti cabang-cabang

sebuah pohon jauh lebih menarik dan indah bagi mata anda.

- Gunakan satu kata kunci per baris. Karena kata kunci tunggal akan

menjadikan mind mapping lebih kuat dan fleksibel. Setiap kata tunggal
atau gambar tunggal seperﬁ pengganda, yang melahirkan sendiri
rangkaian asosiasi dan hubungan yang khusus. Bila anda menggunakan
kata-kata tunggal, setiap kata lebih bebas dan oleh karena itu lebih mudah
tercetus atau terpicu gagasan-gagasan dan pikiran baru. Ungkapan-
ungkapan atau kalimat-kalimat cenderung akan mengurangi efek pemicu
tersebut. Mind mapping yang mempunyai banyak kata-kata kunci di
dalamnya adalah seperti tangan yang memiliki jemari yang semunya
bebas bergerak dengan lincah. Mind mapping yang berisi ungkapan-
ungkapan atau kalimat-kalimat adalah seperti tangan yang semua

jemarinya diikat.
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h. Gunakan gambar pada seluruh mind mapping. Karena setiap gambar
seperti gambar sentral juga bernilai seribu kata. Jadi apabila kita hanya
memiliki 10 gambar saja pada mind mapping ini sama dengan 10.000 kata
yang terdapat dalam suatu catatan.

Menurut Suyatno, langkah-langkah dalam membuat mind mapping
yaitu:

Mulailah dengan ide pokok dari sisi tengah kertas

Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral

Gunakan warna

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat

Buatlah garis hubung yang melengkung

Gunakan satu kunci untuk setiap cabang atau garis.
Gunakan gambar"®, '

Qe A otp

Apabila ketujuh langkah tersebut sudah dilaksanakan maka akan
. terbentuk peta konsep yang berupa kode, garis, kata, warna serta gambar.
Mind map tersebut akan membantu kita mengingat suatu hal menjadi lebih

mudah dan menyenangkan.

3. Manfaat Peta Pikiran (Mind Mapping)
Penggunaan peta pikiran hampir tak terbatas, manfaat teknik ini bisa
dilihat dari dalam setiap proses yang membutuhkan informasi atau

pengelolaan atau organisasi.

Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarfjo : Masmedia Busana Pustaka,
2009),h.94
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Menurut Tony Buzan manfaat Mind Mapping dalam matematika
diantaranya?® :
1. Membantu untuk mengingat fakta dan rumus
2. Membantu mencatat dan mengingat data -
3. Membantu memilah informasi

Hernowo menjelaskan diantara manfaat peta pikiran (mind mapping)
adalah:
Untuk menulis secara kreatif
Untuk mengelola jaringan pekerjaan (manajemen proyek).
Untuk menuangkan ide secara bebas (Brain Storming).
Untuk menjadikan rapat-rapat menjadi produktif.
Untuk menyusun daftar tugas secara detail.
Untuk melakukan presentasi secara komperehensif.
Untuk melakukan pencatatan secara efektif
Untuk membantu proses pengembangan diriZ’.

PR Mo e o

Menurut Bobbi de Porter & Mike Hernarcki manfaat peta pikiran
dalam quantum learning adalah:

a. Fleksibel, jika seseorang pembicara tiba-tiba teringat untuk
menjelaskan suatu hal tentang pemikiran, anda dapat dengan mudah
menambahkannya di tempat yang sesuai dalam peta pikiran anda
tanpa batas kebingungan.

b. Dapat memusatkan perhatian, anda tidak perlu berpikir untuk
menangkap setiap kata yang dibicarakan. Sebaliknya anda dapat
berkonsentrasi pada gagasan-gagasannya.

c. Meningkatkan pemahaman, ketika membaca suatu tulisan atau
laporan teknik peta pikiran akan .meningkatkan pemahaman dan
memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat bearti nantinya.

d. Menyenangkan, imajinasi dan kreativitas anda tidak terbatas. Dan
hal itu menjadi pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih
menyenangkan?.

2 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map untuk Anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 62

! Hernowo, Quantum Reading,(Bandung: Mizan Learning Center, 2005),h. 124

2 Bobbi De Porter & Mike Henarcki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 1999), h.172
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Sedangkan menurut Tony Buzan, manfaat dari catatan peta pikiran

adalah sebagai berikut:>

a.

Peta pikiran memungkinkan anda dapat membuat seluruh gambar
penéetahuan bisa dilihat sepanjang waktu sehix;gga membuat
pengetahuan anda lebih seimbang dan luas mengenai subyek dalam
keseluruhan.

Peta pikiran ini memerlukan ruang yang jauh lebih kecil daripada
catatan linier. Antara 10 dan 1000 halaman teks dapat diringkas dalam
satu halaman peta pikiran berukuran besar.

Peta pikiran memberikan fokus dan struktur sentral pada otak anda
untuk mengintegrasikan pengetahuan anda mengenai subyek apapun.
Peta pikiran meningkatkan rasa lapar otak anda akan pengetahuan.

Peta pikiran membuat anda dapat menghubungkan pikiran dan ide anda
sendiri dengan apa yang disebutkan dalam buku kuliah, atau presentasi.
Peta pikiran jauh lebih efektif dan efisien untuk melakukan tinjauan
ulang.

Peta pikiran meningkatkan memori dan pemahaman anda mengenai

buku, kuliah, presentasi, dan membuat anda unggul dalam bidang studi

apapun.

B Tony & Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran, (Batam: Interaksa, 2004), h. 282-284
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Untuk lebih jelasnya, inti dari manfaat mind mapping adalah:

a. Meningkatkan fokus perhatian.

b. Representasi grafis yang mengkombinasikan gambar dengan kata-kata
akan meningkatkan fokus perhatian siswa terhfadap informasi yang
disampaikan. Saat siswa memindahkan informasi tersebut sesuai dengan
keinginan mereka akan berinteraksi dengan informasi tersebut dan
terdorong untuk menerima informasi terbaru.

¢. Mengunci informasi dalam ingatan. |

d. Visualisasi konsep dalam bentuk peta pikiran langsung mengikat konsep
tersebut dalam pikiran siswa yang melihatnya.

e. Menumbuhkan keasyikan dalam belajar karena menyimpan informasi, .
dengan cara ini lebih menyenangkan di bandingkan'dengan cara yang.
linier.

f. Meningkatkan daya serap dan daya ingat karena bekerja pada beberapa
level sekaligus.

g Data yang masuk menjadi konsep dan imajinasi yang sangat bearti
untuk mengambil informasi kapanpun diperlukan.

h.  Mensinergikan otak kiri (kemampuan analisis dan verbal) dengan otak
kanan (kemampuan visual dan non verbal) sehingga akan memperkuat
fakta dan data secara simultan dalam rangkaian ingatan kedua sisi otak.

i. Secara umum otak kiri memainkan peranan dan pemrosesan logika,

kata-kata, matematika, dan urutan (pembelajaran akademis) sementara



21

otak kanan berurusan dengan irama, musik, gambar dan imajnasi
(aktivitas kreatif).

j-  Peta pikiran diolah melalui otak kanan dan memastikan otak untuk
bekerja lebih efektif dengan menimbulkan sinergi otak kiri. Dengan
mensinergikan kedua sisi otak maka pintu kecerdasan berganda akan
terbuka bagi anda dan tentunya dapat menyerap dan memproses
informasi secara lebih efektif,

Jadi manfaat peta pikiran adalah menumbuhkan keasyikan dalam
belajar, karena dalam pembuatan pemetaan pikiran terdapat gambar, simbol,
grafik dan warna yang akan memudahkan anak untuk mengingat pelajaran
yang telah dipelajari sehingga mereka .akan lebih kreatif, efektif, dan

produktif dalam belajir. .

4. Unsur-Unsur dalam Mind Mapping
Setiap peta pikiran mempunyai unsur-unsur sebagai berikut 2*:
a. Pusat Peta Pikiran
Pusat peta pikiran ini merupakan ide atau gagasan utama. Saat
memulai membuat peta pikiran, tuliskan atau gambarkan pusat pikiran di

tengah-tengah kertas. Jadi ia benar-benar topik sentral dari-apa yang ingin

 Maurizal Almsyah, Kiat Jitu meningkatkan Prestasi dengan Mind Mapping, (Yogyakarta:
Mitra Pelajar, 2009), h.25-30
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divisualisasikan. Dengan menuliskannya pertama kali, pikiran anda akan
fokus pada pokok permasalahan.
b. Cabang utama
Cabang utama adalah cabang tingkat pertama yang langsung
memancar dari pusat peta pikiran. Cabang utama ini juga dapat disebut
Basic Ordering Ideas (BOI) atau sering disebut juga dengan main branch.
c. Cabang
Cabang merupakan pancaran dari cabang utama. Dan dapat
dituliskan ke segala arah. Saat membuat cabang-cabang diusahakan
meliuk bukan hanya garis lurus. Panjangnya sesuai dengan panjang kata
1_<unci yang ada diatasnya. Dan dalam pemberian warna, sebaiknya warna
. cabang disamakan dengan warna cabang utamanya.
d. Kata
Setiap cabang berisi satu kata kunci (key word) kata kunci tersebut
dituliskan di atas cabang.
e. Gambar
Gunakan sebanyak mungkin gambar dalam mind mapping yang
dibuat.
f. Warna
| Gunakan warna-wamni yang menarik dalam peta pikiran yang
dibuat. Semakin berwarna, semakin hidup. Semakin hidup peta pikiran,

semakin menarik.
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C. Metode Pembelajaran Mind Mapping
1. Pengertian Metode Pembelajaran Mind Mapping

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’® yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh®. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk
mencapai tujuan’®. Sedangkan menurut Wina, metode adalah “a way in
achieving something”?’ Yang berarti metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru harus mempunyai
metode dalam mengajar agar siswa mengerti dan paham dengan pelajaran
tersebut sehingga dapat terwujud tujuan belajar dan pembelajaran yang baik.
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
adalah dengan metode mind mapping.

Dari beberapa uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
metode pembelajaran mind mapping adalah suatu cara belajar dengan teknik
pencatatan kreatif, efektif, dan harfiah karena informasi disusun secara

bercabang dari tema/gagasan utama dengan menggunakan warna, simbol-

» http://id.wikipedia.org/wiki/Metode, diakses tanggal 25 Mei 2011
*® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Bandung; Bumi Aksara, 2006), h. 257
? http://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/09/12/pendekatan-strategi-metode-teknik-dan-

model-pembelajaran, diakses tanggal 25 Mei 2011



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



26

metode mind mapping.

. Mengemukakan konsep (materi)
dan meinta siswa memahami
lembar kerja siswa (LKS).

. Meminta setiap kelompok untuk
mengerjakan dan mendiskusikan
soal-soal yang ada pada LKS yang
telah diberikan.

. Membimbing dan mengarahkan
kelompok dalam memecahkan
maslah/soal-soal yang ada pada
LKS.

. Meminta salah satu dari anggota
masing-masing anggota kelompok
untuk mempresentasikan/mencatat
dipapan hasil diskusi
kelompoknya.

. Melengkapi dan menjelaskan hal-
hal yang kurang lengkap dari hasil
presentasi kelompok.

. Mengarahkan siswa membuat
kesimpulan berupa mird mapping.

. Menjelaskan inti/kesimpulan dari
materi yang dipelajari.

. Mencatat

mind mapping.

. Mendengarkan dan memhami

lembar kerja siswa (LKS) yang
diberikan guru.

. Setiap kelompok mengerjakan

dan mendiskusikan LKS yang
telah diberikan dengan anggota
kelompok masing-masing.

. Memperhatikan dengan seksama

bimbingan guru dalam
memecahkan masalah/soal-soal
yang ada pada LKS.

. Mempresentasikan/mencatat

dipapan hasil diskusi kerja
kelompok dan saling Tanya
Jjawab antar kelompok.

informasi dan
penjelasan yang disampaikan
guru.

. Memperhatikan arahan dari guru

dan membuat kesimpulan
berupa mind mapping.

. Memperhatikan penjelasan guru

tentang  inti’kesimpulan dari
materi yang dipelajari.

3. Kelebiban dan Kel?urangan Metode Pembelajaran Mind Mapping.
Pembelajaran mind mapping dapat membantu siswa dalam banyak hal,
diantaranya siswa dapat mengungkapkan pendapat secara bebas dan dapat
bekerja sama dengan teman lain. Menurut Michalko kelebihan dari mind
mapping adalah dapat®®:
a. Mengaktifkan seluruh otak secara seimbang
b. Memungkinkan siswa berfokus pada pokok bahasan

c. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi
yang saling terpisah.

% Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007),h.6
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d. Memberikan gambaran yang jelas terhadap suatu proses atau
permasalahan.

¢. Memungkinkan siswa mengelompokkan konsep, dan membantu
siswa untuk membandingkannya.

Dengan beberapa kelebihan tersebut diharapkan pembelajaran yang

menggunakan metode mind mapping akan memberikan dampak yang maksimal

pada hasil belajar siswa.

Lebih lanjut Tony Buzan mengemukakan bahwa menggunakan peta

pikiran lebih memberikan keuntungan dibanding dengan bentuk catatan linier.

Berikut adalah keunggulan menggunakan peta pikiran:

a.

Waktu yang hemat dengan hanya mencatat kata-kata yang relevan antara
50% dan 95%.

Waktu yang hemat dengan hanya membaca kata-kata yang relevan lebih
dari 90% dari keseluruhan.

Waktu yang hemat dengan melakukan tinjauan peta pikiran lebih dari 90%
dari keseluruhan.

Waktu yang hemat dengan tidak perlu mencari kata-kata kunci diantara
banyak kata-kata yang tidak berguna dari 90% dari keseluruhan.
Konsentrasi pada masalah nyata meningkat

Kata-kata penting membuat lebih mudah dibedakan

Kata-kata kunci penting mendekatkan dimensi waktu dan ruang yang
memperbaiki kreativitas dan ingatan.

Asosiasi yang tepat dan jelas dibuat diantara kata-kata kunci



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



29

Akan tetapi selain memiliki kelebihan, metode pembelajaran mind
mapping juga mempunyai kelemahan, diantaranya:
a. Tidak semua materi dapat diterapkan menggunakan metode mind Mapping.
b. Siswa yang tidak memperhatikan cenderung kurang paham karena
catatannya hanya bagian inti saja.

¢. Guru dituntut untuk berperan aktif

D. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu proses untuk
menciptakan suatu kondisi dimana siswa dapat berinteraksi sedemikian sehingga
terjadi perubahan tingkah laku yang digunakan. Dalam proses pengembangan
pembelajaran matematika dengan mind mapping pada materi statistika ini
digunakan Four-D Model yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel. Adapun Four-D Model tersebut meliputi empat tahap yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran
(dissemination). Urutan model 4-D dapat dilihat selengkapnya pada diagram

berikut.
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Uraian keempat tahap beserta komponen-komponen 4D Thiagarajan
sebagai berikut **;
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap
pendefinisian terdiri dari 5 langkah yaitu :

a. Analisis Ujung Depan (Front and analysis)

Kegiatan analisis ujung depan ini dilakukan untuk menetapkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran.
Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika yang
digunakan saat ini, berbagai teori belajar yang relevan dengan tantangan dan
tuntutan masa depan, sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang
dianggap paling sesuai.

b. Analisis Siswa (Learner analysis)

Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa
yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran.
Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan
kognitif siswa, dan pengalaman siswa baik sebagai kelompok maupun

individu.

**Suhartin, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Komik pada Materi
Trapesium dan Layang-layang pada kelas VII. Skripsi, (Jurusan Matematika Fakultas MIPA UNESA:
Tidak dipublikasikan, 2008), h.31-34
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c. Analisi konsep (Concept analysis)

Kegiatan analisis konsep yang ditujukan untuk mengidentifikasi,
merinci dan menyususn secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang
akan diajarkan berdasarkan analisis ujung depan.

d. Analisis Tugas (Task analysis)

Kegiatan analisis tugas mempunyai pengidentifikasian ketrampilan
utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang digunakan saat ini. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi
pembelajaran.

e. Perumusan tujuan pembelajaran (Specification of objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi
tujuan dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran
khusus yang dinyatakan dengan tingkah laku. Perincian fujuan pembelajaran
khusus disebut merupakan dasar dalam penyusunan tes hasil belajar dan
rancangan perangkat pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran,
sehingga diperoleh prototype (contoh perangkat pembelajaran). Tahap ini
dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Tahap perancangan

terdiri dari empat langkah pokok. yaitu :
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a. Penyusunan Tes
Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep
yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud
adalah tes hasil belajar suatu materi. Untuk merancang tes hasil belajar siswa
dibuat kisi-kisi soal dan acuan penskoran. Penskoran yang digunakan adalah
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan alasan PAP berorientasi pada
tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan sehingga skor yang
diperoleh mencerminkan prosentase kemampuannya.
b. Pemilihan Media
Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang
tepat untuk penyajian materi pembelajaran. Proses pemilihan media
disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta
karakteristik siswa.
c. Pemilihan Format
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran
mencakup pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi
pembelajaran dan sumber belajar.
d. Perancangan Awal
Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan kegiatan yang harus
dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan awal perangkat
pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa dan guru, yaitu RPP,

buku siswa, buku guru, LKS, tes hasil belajar dan instrument penelitian yang
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berupa lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan lembar
validasi perangkat pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan
data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para
ahli dan uji coba lapangan.

a. Penilaian Para Ahli
Penilaian para ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua
perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada tahap perancangan
(design). Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi
dan penyempurnaan perangkat pembelajaran. Secara umum validasi .
mencakup :
1) Isi perangkat pembelajaran, meliputi :
a) Apakah isi perangkat pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran
dan tujuan yang akan diukur.
b) Apakah ilustrasi perangkat pembelajaran dapat memperjelas konsep
dan mudah dipahami.
2) Bahasa, meliputi :
a) Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

b) Apakah kalimat pada perangkat tidak menimbulkan penafsiran ganda.
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b. Ujicoba Lapangan (Development Testing)

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung
dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam
ujicoba dicatat semua respon, reaksi, komentar dari guru, siswa dan para
pengamat.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tujuan Dari tahap ini adalah
untuk menguji efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar. Namun dalam penelitian ini tahap disseminate belum
dilakukan.

Model pengembangan perangkat Thiagarajan mempunyai prosedur
pelaksanaan yang jelas dan sistematis. Selain itu perangkat pembelajaran yang
dikembangkan mendapat penilaian dari para ahli/pakar melalui tahap validasi.
Hal ini berarti hasil pengembangan yang diperoleh telah direvisi berdasarkan
penilaian para ahli sebelum dilakukan uji coba pada siswa. Atas pertimbangan
tersebut peneliti memilih model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan
Semmel (four D model) dengan memodifikasi menjadi 3D model dimana tahap

ke-4 yaitu tahap penyebaran (disseminate) tidak di lakukan karena keterbatasan

waktu dan biaya.
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E. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran
1. Validitas Perangkat Pembelajaran

Sebelum  digunakan dalam penelitian hendaknya perangkat
pembelajaran telah mempunyai status “valid”. Idealnya seorang pengembang
perangkat pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli
(validator), khususnya mengenai; (a) Ketepatan Isi; (b) Materi Pembelajaran;
(c) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; (d) Design fisik dan lain-lain.
Dengan demikian, suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid (baik/layak),
apabila telah dinilai baik oleh para ahli (validator).

Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat
pembelajaran mencakup kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa, kesesuaian
dengan prinsip utgrha, karakteristik dan langkah-langkah strategi ini mengacu
pada indikator yang mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi yang disesuaikan
dengan pemikiran siswa. Untuk setiap indikiator tersebut dibagi lagi ke dalam
sub-sub indikator sebagai berikut:

a. Indikator format Perangkat Pembelajaran, terdiri atas :
1) Kejelasan pembagian materi
2) Penomoran
3) Kemenarikan
4) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
5) Jenis dan ukuran huruf

6) Pengaturan ruang
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7) Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

. Indikator bahasa, terdiri atas :

1) Kebenaran tata bahasa

2) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan
kemampuan membaca siswa

3) Arahan untuk membaca sumber lain

4) Kejelasan definisi

5) Kesederhanaan struktur kalimat

6) Kejelasan petunjuk dan arahan

. Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas :

1) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep

2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas

3) Kejelasan

4) Mudah untuk dipahami

5) Ketidakbiasan atas gender

. Indikator isi, terdiri atas :

1) Kebenaran isi

2) Bagian-bagiannya tersusun secara logis

3) Keseuaian dengan KTSP

4) Memuat semua informasi penting yang terkait

5) Hubungan dengan materi sebelumnya

6) Kesesuaian dengan pola pikir siswa
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7) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan
8) Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan
kelas sosial)

Dengan mengacu pada indikator-indikator diatas dan dengan
memperhatikan  indikator-indikator pada lembar validasi yang telah
dikembangkan oleh para pengembang sebelumnya, maka ditentukan indikator-
indikator pada tabel kriteria pengkategorian kevalidan perangkat pembelajaran
semua rata-rata nilai yang diberikan para ahli berada pada kategori “valid” atau
“sangat valid”. Apabila terdapat skor yang kurang baik atau tidak baik akan
digunakan sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

2. Efektifitas Perangkat pembelajaran

Efektifitas perangkat pembelajaran adalah seberapa besar pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan mencapai indikator-
indikator efektifitas pembelajaran. Slavin menyatakan bahwa terdapat empat
indikator dalam menentukan keefektifan pembelajaran, yaitu®*:

a. Kualitas pembelajaran
Artinya banyaknya informasi atau ketrampilan yang disajikan

sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah.

% Budiman, Daniar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Realistic Setting Kooperatif ( RESIKO) pada Sub Pokok Bahasan Perbandingan Senilai di
Kelas VII MTS Al-Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah
JAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 36
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b. Kesesuaian tingkat pembelajaran
Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswa untuk
mempelajari materi baru.
c. Insentif
Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswa mengerjakan
tugas belajar dari materi pelajaran yang disampaikan. Semakin besar
motivasi yang diberikan guru kepada siswa maka keefektifan semakin besar
pula, dengan demikian pembelajaran semakin efektif,
d. Waktu
Artinya lama waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari
materi yang diberikan. Pembelajaran akan efektif jika siswa dapat
menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu yang diberikan.
Selanjutnya Kemp dalam Daniar mengemukakan bahwa untuk mengukur
efektifitas hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan menghitung seberapa
banyak siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu yang
telah ditentukan. Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat terlihat dari
hasil tes hasil belajar siswa, sikap dan reaksi (respon) guru maupun siswa
terhadap program pembelajaran.
Eggen dan kauchak, menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan
efektif bila siswa secara aktif dilibatkan dalam penemuan informasi
(pengetahuan) hasil pembelajarann tidak saja meningkatkan pengetahuan,

melainkan meningkatkan ketrampilan berpikir. Dengan demikian dalam
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pembelajaran perlu diperhatikan aktivitas siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Semakin siswa aktif, pembelajaran semakin efektif. >
Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan efektifitas
pembelajaran didasarkan pada tiga indikator, yaitu segala aktivitas yang
dilakukan oleh siswa, respon siswa terhadap pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Masing-masing indikator tersebut diulas lebih detail sebagai berikut:
a. Aktivitas Siswa
Menurut Chaplin, aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan
organisme secara mental atau fisik®®. Aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah.
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim
terdapat di sekolah-sekolah yang menggunakan pendekatan konvensional
(tradisional). Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam
aktivitas siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:*’
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar,

memperhatikan demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain.

35 Budiman, Daniar, Pengembangan Perangkat ............. ,h.37

36 . P.Chaplin. Kamus Lengkap Psikologi.(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9

7 Sardiman A.M Interaksi dan Motivasi belajar mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 100-101
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Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

Writing activities, seperti menulis: cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, diagram.
Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,
mereparasi model, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa

merupakan kumpulan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses

belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, berpendapat, mengerjakan

tugas-tugas yang relevan, menjawab pertanyaan guru atau siswa dan bisa

bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan. Aktivitas yang ditimbulkan dari siswa tersebut akan

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan

mengarah pada peningkatan prestasi atau hasil belajar.
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Pada penelitian ini, aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala

sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dengan

mind mapping. Adapun aktivitas siswa yang diamati adalah:

1)
2)

3)
4)
3)
6)
7

8)

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru,

Melakukan kegiatan yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
(mengerjakan evaluasi, melakukan presentasi, menulis presentasi,
menulis materi yang sedang diajarkan)

Bertanya kepada guru

Berdiskusi/bertanya antar siswa

Memahami dan menyelsaikan masalah pada LKS

Menyampaikan ide/pendapat serta jawaban

Menanggapi pertanyaan/pendapat teman

Berperilaku yang tidak relevan dengan KBM (percakapan yang tidak
relevan dengan materi yang sedang dibahas, menganggu teman dalam

kelompok, melamun)

. Respon Siswa

Menurut kamus ilmiah popular, respon diartikan sebagai reaksi,

jawaban, reaksi balik.*® Hamalik dalam bukunya menjelaskan bahwa respon

* Pius A partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya; Arkola, 1994), h. 674
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adalah gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar®.

Dari penjabaran tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa respon
siswa adalah reaksi atau tanggzpan yang ditunjukkan siswa dalam proses
belajar. Bimo menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mengetahui respon
seseorang terhadap sesuatu terhadap sesuatu adalah dengan menggunakan
angket, karena angket berisi pertanyaan-pertanyaanyang harus dijawab oleh
responden (orang yang ingin diselidiki) untuk mengetahui fakta-fakta atau
opini-opini.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan mind mapping,
dengan aspek-aspek sebagai berikut: )

1) Ketertarikan terhadap komponen (respon senang/tidak senang)
2) Keterkinian terhadap komponen (respon barw/tidak baru)
3) Minat terhadap pembelajaran dengan mind mapping.

4) Pendapat positif tentang buku siswa.

¥ Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan pendekatan Sistem, (Bandung:
Bumi Aksara, 2001), h.73

“*Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 19860, h. 65



c. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku yang terjadi bila seseorang telah belajar, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.*' Hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Nana Sudjana yang menyatakan bahwa hasil
belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotoris.”> Lebih lanjut Sudjana menyatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.*?
Pendapat’lain tentang hasil belajar dikemukakan oleh Dimyati dan
Mudjiono yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum
belajar.*
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang

dapat diukur, seperti dalam angka rapor, atau angka dalam ijazah.

' Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Bandung; Bumi Aksara, 2006),h. 30

*2 Nana Sudjana, Peniliaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008),h.3

3 Nana Sudjana, Peniliaian..., h. 22

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 1999), h. 251
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Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang
lain, yang merupakan transfer belajar.*®

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai setelah proses
belajar lebih baik berupa tingkah laku, pengetahuan, dan sikap. Dalam
lembaga pendidikan sekolah, hasil belajar dikumpulkan dalam bentuk
rapor, ijazah, dan atau lainnya.

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan guru dalam
melalukan penilaian hasil belajar, yaitu:*

1) Penialaian Acuan Norma (Norm-referenced Assesment), adalah
penilaian yang membandingkap hasil belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa di kelompoknya..

2) Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Assesment), adalah
penilaian membandingkan hasil belajar siswa dengan suatu patokan
yang telah ditetapkan sebelumnya, suatu hasil yang harus dicapai oleh
siswa yang dituntut oleh guru.

Penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Penilaian Acuan Patokan (PAP) dimana siswa harus mencapai standar

ketuntasan minimal. Standar ketuntasan minimal tersebut telah ditetapkan

oleh guru dengan memperhatikan prestasi siswa yang dianggap berhasil.

“ Dimyati dan Mudjiono, Belajar.... h. 3-4
* 1gn Masidjo, Penilaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisisus, 1995),h.
160
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Siswa dikatakan tuntas apabila hasil belajar siswa telah mencapai skor
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dan siswa tersebut dapat
dikatakan telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa ditentukan oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.*’ Faktor-faktor internal yang berasal
atau bersumber dari siswa itu sendir, sedangkan faktor eksternal .
merupakan faktor yang berasal atau bersumber dari luar peserta didik.
Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa (internal)
dapat didefinisikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor
.psikologis. Faktor biologis meliputi kesehatan dan kecerdasan, sedangkan
« yang dapat dikategorikan sebagai faktor psikologis adalaha kelelahan,
suasana hati, motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.*®
Faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik (eksternal)
antara lain meliputi proses belajar mengajar, sarana belajar yang dimiliki,
lingkungan belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga.
3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan

pada penilaian para ahli (validator) dengan cara mengisi lembar validasi

47 Suharsimi Arnkunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 1993), h. 21
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran ...., h. 30
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masing-masing perangkat pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi beberapa
aspek yaitu®:

¢ Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi

Tidak dapat digunakan
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran  yang sedang
dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi.
F. Kriteria Perangkat Pembelajaran dengan Mind Mapping. \

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang
berisi langkah-langkah kegiatan guru dan siswa yang disusun secara sistematis
untuk digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran di kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya

“Ermawati, pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat Dengan Pendekatan
kontekstual dan Memperhatikan Tahap berpikir deometri Model Van Hieele. (Skripsi, Jurusan
Pendidikan Matematika fakultas MIPA Universitas Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2007),h. 25
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merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan
dilakukan dalam pembelajaran. RPP perlu  dikembangkan untuk
mengkoordinasikan komponen pembelajaran yakni, kompetensi dasar, standard
kompetensi, indikator hasil belajar, dan penilaian.*® Kompetensi dasar berfungsi
mengembangkan potensi siswa; materi standar berfungsi memberi makna
terhadap kompetensi dasar; indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan
keberhasilan pembentukan kompetensi siswa; sedangkan penilaian berfungsi
untuk mengukur pembentukan kompetensi, dan menentukan tindakan yang
harus dilakukan apabila kompetensi standard belum tercapai.

RPP memiliki komponen-komponen antara lain : tujuan pembelajaran,
langkah-langkah yang memuat pendekatan/strategi, waktu, kegiatan
pembelajaran, metode sayan, dan bahasa. Kegiatan pembelajaran mempunyai
sub-kompetensi yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Indikator validasi perangkat pembelajaran tentang RPP pada penelitian
ini adalah®";

a. Tujuan pembelajaran
Komponen-komponen tujuan pembelajaran dalam menyusun RPP
meliputi:

1) Menuliskan kompetensi dasar

“Dr. E. Mulyana, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), h. 213

3! Shoffan Shoffa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
PMR pada poko Bahasan Jajar Genjang dan Belah Ketupat. Skripsi,(Jurusan Pendidikan Matematika
Umiversitas Surabaya, Tidak dipublikasikan, 2008), h.23
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2) Ketepatan penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator

3) Ketepatan penjabaran dari indikator ke tujuan pembelajaran

4) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

5) Operasional tujuan pembelajaran

. Langkah-langkah pembelajaran

Komponen-komponen langkah pembelajaran yang disajikan dalam

menyusun RPP meliputi:

1) Pembelajaran dengan mind mapping yang dipilih sesuai dengan tujuan
pembelajaran

2) Langkah-langkah pembelajaran dengan mind mapping ditulis lengkap
dalam RPP

3) Langkah-langkah dalam karakteristk memuat urutan kegiatan
pembelajaran yang logis.

4) Langkah-langkah karakteristik memuat dengan jelas peran guru dan
peran siswa.

5) Langkah-langkah dalam karakteristik dapat dilaksanakan guru

. Waktu

Komponen-komponen waktu yang disajikan dalam menyusun RPP
meliputi:
1) Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas

2) Kesesuaian waktu setiap langkah/kegiatan
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d. Perangkat pembelajaran
Komponen-komponen waktu yang disajikan dalam menyusun RPP
meliputi:
1) LKS menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
2) Buku siswa yang dikembangkan dan dipilih menunjang ketercapaian
tujuan pembelajaran.
3) Media menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
4) Buku siswa, LKS, media diskenariokan penggunaannya dalam RPP
e. Metode sajian
Komponen metode sajian dalam menyusun RPP, meliputi:
1) Sebelum menyajikan konsep baru, sajian dikaitkan dengan konsep yang
dimiliki siswa
2) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
3) Guru mengecek pemahaman siswa
4) Memberikan kemudahan terlaksananya KBM yang inovatif.
f. Bahasa
Komponen bahasa dalam menyusun RPP meliputi:
1) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

2) Ketepatan struktur kalimat
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2. Buku Siswa
Buku siswa adalah suatu buku (teks) yang berisi materi pelajaran berupa
konsep-konsep atau pengertian-pengertian yang akan dikonstruksi siswa
melalui masalah-masalah yang ada di dalamnya yang disusun dengan
berdasarkan mind mapping. Buku siswa dapat digunakan siswa sebagai sarana
penunjang untuk kelancaran kegiatan belajamya di kelas maupun di rumah.
Oleh karena itu, buku siswa diupayakan dapat memberi kemudahan bagi guru
dan siswa dalam mengembangkan konsep-konsep dan gagasan-gagasan
matematika khususnya pada pokok bahasan penyajian data dalam bentuk
diagram dan tabel.
Indikator validasi buku siswa dalam pénelitian ini meliputi®*:
a. Komponen kelayakan isi
1) Cakupan materi
a) Keluasan materi
b) Kedalaman materi
2) Akurasi materi
a) Akurasi fakta
b) Akurasi konsep
¢) Akurasi prosedur/metode
d) Akurasi teori

52 Shoffan Shoffa, Pengembangan Perangkat ....)h.26
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3) Kemutkhiran
a) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu
b) Keterkinian/keteremasaan fitur (contoh-contoh)
¢) Kutipan termasa (up fo date)
d) Satuan yang digunakan adalah satuan Sistem Internasinal (SD)
4) Merangsang keingintahuan
a) Menumbuhkan rasa ingin tahu
a) Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh
5) Mengembangkan kecakapan hidup
a) Mengembangkan kecakapan personal
b) Mengembangkan kecakapan sosial
¢) Mengembangkan kecakapan akademik.
b. Komponen kebahasaan
1) Sesuai dengan perkembangan peserta didik
a) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik
b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta
didik
2) Komunikatif
a) Keterpahaman peserta didik untuk merespon pesan
b) Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan
3) Dialogis dan interaktif

a) Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan



53

b) Dorongan berpikir kritis kepada pseserta didik
4) Koherensi dan keterurutan alur pikir
a) Ketertautan antar bab, antara bab dan sub-bab, antar sub-bab dalam
bab, dan antara alinea sub-bab
b) Keutuhan makna dalam bab, dalam sub-bab, dan makna dalam satu
alinea
5) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar
a) Ketepatan tata bahasa
b) Ketepatan ejaan
6) Penggunaan istilah dan simbol/lambang
a) Konsistensi penggunaan istilah
b) Konsisténsi penggunaan simbol/lambang
7) Komponen penyajian
1) Teknik penyajian
a) Konsistensi sistematika sajian dalam bab
b) Kelogisan penyajian
¢) Keruntutan konsep
d) Hubungan antar fakta, antar knsep, dan antara prinsip, serta antar
teori
e) Keseimbangan antar bab dan keseimbangan substansi antar sub-bab
dalam bab

f) Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi dalam bab
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g) Identitas tabel, gambar dan lampiran
2) Penyajian pembelajaran
a) Berpusat pada peserta didik
b) Keterlibatan peserta didik
¢) Keterjalinan komunikasi interaktif
d) Kesesuaian dan karakteristik mata pelajaran
e) Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik

f) Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi diri

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi
masalah-masalah dan berfungsi sebagai pembimbing siswa untuk dapat
menemukan dan berfungsi sebagai pembimbing siswa untuk dapat menemukan
serta membangun pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran yang sedang
dibahas. Adapun struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:

1) Judul .
2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi yang dicapai

4) Informasi pendukung

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.

Adapun indikator validasi LKS meliputi®:

33 Shoffan Shoffa, Pengembangan Perangkat ... h. 29
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a. Aspek petunjuk

1) Petunjuk dinyatakan dengan jelas

2) Mencantumkan tujuan pembelajaran

3) Materi LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran di LKS dan RPP
b. Kelayakan isi

1) Keluasan materi

2) Kedalaman materi

3) Akurasi fakta

4) Kebenaran konsep

5) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

6) Akurasi teori

7) Akurasi prosedur / metode

8) Menumbuhkan rasa ingin tahu

9) Menumbuhkan kreativitas

10) Mengembangkan kecakapan personal

11) Mengembangkan kecakapan sosial

12) Mengembangkan kecakapan akademik

13) Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut

14) Menyajikan contoh-contoh konkret dari lingkungan lokal/ nasional/

regional/ internasional
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¢. Prosedur
1) Urutan kerja siswa
2) Keterbacaan/bahasa dari prosedur
d. Pertanyaan
1) Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan pembelajaran di LKS dan RPP
2) Pertanyaan mendukung konsep

3) Keterbacaan / bahasa dari pertanyaan.

G. Gambaran Umum Materi Statistika
1. Penyajian Data dalam Bentuk Tabel
Untuk keperluan laporan atau analisis yang lain, dgta yang dikumpulkan
baik data dari populasi ataupun sampel, perlu diatur, disusun, disajikan dalam
bentuk yang jelas dan baik. Ada 2 macam penyajian data yang sering dipakai,
yaitu tabel atau daftar dan grafik atau diagram.
Pada dasarnya ada 3 macam tabel yang dikenal, yaitu :
1. Tabel baris-kolom
2. Tabel kontingensi
3. Tabel distribusi frekuensi
2. Penyajian Data dalam Bentuk Diagram
a. Diagram Garis
Kumpulan data yang disajikan dengan grafik yang berbentuk garis

lurus disebut diagram garis atau grafik garis.
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macam data dan perbandingan frekuensi masing-masing data yang disajikan
yang dinyatakan dalam persen.
Langkah-langkah dalam membuat diagram lingkaran adalah sebagai
" berikut :
1. Ubah nilai data absolut ke dalam bentuk prosentase untuk masing-masing
data.
2. Tentukan juring sudut dari masing-masing data yang ada dengan rumus:

Frekuensi Data x 0
- x360
Frekuensi Seluruh Data x

Besar Sudut Juring pada Data x =

3. Buat sebuah lingkaran dengan menggunakan jangka, ukuran lingkaran
jangan terlalu besar dan jangan terlalu kecil.

4. Masukkan data yang pertama dengan menggunakan busur derajat dimulai
dari titik tertinggi.

5. Masukkan data-data lainnya ke dalam lingkaran sesuai juring sudut data
yang telah dihitung searah jarum jam.

6. Setiap data yang terdapat dalam lingkaran, hendaklah diberi arsir atau
warmna yang berbeda.

7. Masing-masing data yang terdapat dalam lingkaran diberi identitas:
a. Nama data disertai nilai presentasenya, atau
b. Nilai presentasenya saja, sedangkan nama data dicantumkan pada

catatan tersendiri yang terletak di luar lingkaran disertai dengan arsir

atau warna yang sesuai seperti yang terdapat di dalam lingkaran.
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